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Pendekatan saintifik merupakan pendekatan ilmiah dalam proses
pembelajaran. MAN 1 Pamekasan dan MAN 2 Pamekasan adalah sekolah
yang mengikuti kurikulum merdeka. Pendekatan  saintifik
diimplementasikan karena adanya kebutuhan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah menengah, terutama dalam konteks kurikulum
merdeka yang bertujuan meningkatkan relevansi dan kualitas pendidikan
dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan adaptif.

Tujuan dari penelitian ini diantaranya: 1) pelaksanaan pembelajaran figih
berbasis kurikulum merdeka dengan pendekatan saintifik 2) peran guru dalam
mengoptimalkan pembelajaran figih melalui pendekatan saintifik 3) hasil
penggunaan pembelajaran figih melalui pendekatan saintifik. Sehingga
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis multi situs.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, dengan subjek penelitian meliputi kepala sekolah, waka
kurikulum, guru figih, dan siswa serta dokumen lain yang memuat informasi
tentang pembelajaran figih berbasis kurikulum merdeka melalui pendekatan
saintifik kelas X di MAN 1 Pamekasan dan MAN 2 Pamekasan. Kemudian
proses analisis dilakukan dengan analisis data tunggal serta analisis multi
situs.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan
pembelajaran  figih dengan pendekatan saintifik meliputi kegiatan
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan; 2) peran guru dalam mengoptimalkan pembelajaran
yaitu sebagai fasilitator, desainer pembelajaran, mentor dan pembimbing; 3)
hasil penggunaan pendekatan saintifik terlihat siswa lebih terlibat dalam
pembelajaran, pemahaman siswa meningkat, serta lebih berpikir kritis.
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The scientific approach is a scientific approach to the learning process.
MAN 1 Pamekasan and MAN 2 Pamekasan are schools that follow the
independent curriculum. The scientific approach was implemented because
of the need to improve the quality of learning in secondary schools, especially
in the context of an independent curriculum which aims to increase the
relevance and quality of education with a more contextual and adaptive
approach.

The objectives of this research include: 1) implementation of independent
curriculum-based figh learning with a scientific approach 2) the role of
teachers in optimizing figh learning through a scientific approach 3) results
of the use of figh learning through a scientific approach. So this research uses
a qualitative approach with a multi-site type. Data collection was carried out
through interviews, observation and documentation, with research subjects
including school principals, head of curriculum, figh teachers, and students
as well as other documents containing information about independent
curriculum-based figh learning through a scientific approach for class X at
MAN 1 Pamekasan and MAN 2 Pamekasan. Then the analysis process is
carried out using single data analysis and multi-site analysis.

The findings in this study show that: 1) the implementation of figh
learning with a scientific approach includes observing, questioning,
collecting information, associating and communicating; 2) the role of teachers
in optimizing learning, namely as facilitators, learning designers, mentors and
mentors; 3) The results of using a scientific approach show that students are
more involved in learning, student understanding increases, and more critical
thinking.
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